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Suku Lampung memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan dan kearifan lokal di 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi keanekaragaman 
tumbuhan sebagai bahan kerajinan dan bangunan yang dimanfaatkan oleh Suku 
Lampung di Kabupaten Lampung Barat. Pengambilan data dilakukan melalui 
wawancara semi terstruktur dan observasi terhadap Suku Lampung di Pekon Balak, 
Kecamatan Batu Brak; Pekon Buay Nyerupa dan Pekon Tapak Siring, Kecamatan Sukau; 
Pekon Way Empulau Ulu, Kecamatan Balik Bukit; dan Pekon Hujung, Kecamatan 
Belalau, Kabupaten Lampung Barat. Terdapat 7 spesies yang dimanfaatkan sebagai 
bahan kerajinan yaitu rotan (Calamus sp.), jukuk (Equisetum debile), pelupuh bamban 
(Schizostachyum bamban), kawokh tali (Gigantochloa apus), pelupuh betung (Dendrocalamus 
asper), kunyit (Curcuma longa), dan kayu manis (Cinnamomum verum). Bagian tumbuhan 
yang dimanfaatkan dalam pembuatan kerajinan antara lain batang (5 spesies), rimpang 
(1 spesies), dan kulit kayu (1 spesies). Sebanyak 5 spesies tumbuhan berperan sebagai 
bahan utama kerajinan, sedangkan 2 spesies lainnya berperan sebagai pewarna 
kerajinan. Terdapat 7 spesies tumbuhan sebagai bahan bangunan yaitu medang (Listea 
sp.), kenitu (Chrysophyllum cainito), cempaka (Michelia champaca), meranti (Shorea sp.), 
kurut (Dysoxylum parasiticum), pelupuh betung (Dendrocalamus asper), dan aren (Arenga 
pinnata). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan bangunan adalah batang 
(6 spesies) dan serabut pelepah (1 spesies). 
 

ABSTRACT Lampung tribe utilized various plant species and local wisdom in their daily lives. This study 
aimed to inventory the diversity of plants as craft and building materials utilized by Lampung 
Tribe in West Lampung Regency. Data were collected through semi-structured interviews and 
observation of Lampung tribes in Pekon Balak, Batu Brak District; Pekon Buay Nyerupa and 
Pekon Tapak Siring, Sukau District; Pekon Way Empulau Ulu, Balik Bukit District; and Pekon 
Hujung, Belalau District, West Lampung Regency. Seven species were used as craft materials, 
namely rattan (Calamus sp.), jukuk (Equisetum debile), pelupuh bamban (Schizostachyum 
bamban), kawokh tali (Gigantochloa apus), pelupuh betung (Dendrocalamus asper), turmeric 
(Curcuma longa), and cinnamon (Cinnamomum verum). Plant parts utilized in making crafts 
include stems (5 species), rhizomes (1 species), and bark (1 species). A total of 5 plant species acted 
as the main materials of the craft, while the other 2 species acted as coloring agents. There were 7 
plant species as building materials, namely medang (Listea sp.), kenitu (Chrysophyllum cainito), 
cempaka (Michelia champaca), meranti (Shorea sp.), kurut (Dysoxylum parasiticum), pelupuh 
betung (Dendrocalamus asper), and aren (Arenga pinnata). Plant parts used as building materials 
were stems (6 species) and plam fibers (1 species). 
 

Correspondence: 
Email: sovia.santi@bi.itera.ac.id  

mailto:sovia.santi@bi.itera.ac.id


Biologica Samudra Vol. 6,  No. 2,  Desember 2024   | 97 
 

1. Pendahuluan 

Indonesia menjadi negara kepulauan yang memiliki lebih dari 17.000 pulau 
sehingga menciptakan berbagai habitat dan ekosistem di dalamnya (Brotosusilo et al., 
2016; Susilo dan Joewono, 2017). Hal ini berkontribusi terhadap tingkat 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia juga dikenal dengan keragaman suku 
dan etnisnya yang menjadi aspek penting dalam identitas budaya. Indonesia menjadi 
rumah bagi lebih dari 1.331 kelompok etnis yang tersebar di berbagai pulau (Kepel et 
al., 2024). 

Keragaman suku dan etnis di Indonesia tercermin dalam berbagai jenis praktik 
dan tradisi budaya. Masing-masing suku dan etnis menyumbangkan praktik serta 
budaya yang unik. Warisan budaya menghadapi tantang modernisasi dan urbanisasi 
yang mampu menggerus praktik tradisional termasuk pewarisan arsitektur 
vernakular yang berdasarkan pada kearifan lokal suatu daerah. Sada dan Jumari 
(2018) menyatakan bahwa peningkatan arus globalisasi dan modernisasi 
menyebabkan pengetahuan tradisional masyarakat mengalami kemerosotan. Hal ini 
disebabkan oleh pewarisan pengetahuan tradisional dilakukan secara oral dari satu 
generasi ke generasi berikutnya yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitasnya. 
Pola pewarisan tersebut juga dapat memungkinkan hilangnya pengetahuan lokal dari 
suatu masyarakat. 

Studi tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat budaya dan komunitas 
tertentu dipelajari melalui kajian interdisipliner etnobotani. Studi ini mempelajari 
berbagai pengetahuan mulai dari botani, ekologi, antropologi, ekonomi, dan linguistik 
untuk menganalisis klasifikasi, pemanfaatan, dan pengelolaan tumbuhan yang 
dilakukan oleh masyarakat (Martin, 2004; Pieroni dan Privitera, 2014). Etnobotani 
sangat penting dipelajari sebagai panduan dalam konservasi spesies tumbuhan dan 
pengetahuan tradisional seperti pemanfaatan tumbuhan sebagai sumber pangan, 
obat, bahan bangunan, material kerajinan, keperluan ritual, dan tanaman hias. Melalui 
studi etnobotani akan dikaji hubungan pengetahuan lokal masyarakat dalam bentuk 
tradisi atau budaya dengan sumber daya alam berupa tumbuhan sehingga dapat 
memperkuat pelestarian kebudayaan setiap etnis dan suku (Sada dan Jumari, 2018). 
Upaya mendokumentasikan kegiatan masyarakat terkait pemanfaatan tumbuhan di 
berbagai daerah sangat penting untuk menjaga keanekaragaman hayati sekaligus 
melestarikan warisan budaya (Kandari et al., 2015). 

Salah satu masyarakat lokal yang masih memanfaatkan tumbuhan dalam 
berbagai keperluan dan mempertahankan budaya tradisional dalam penggunaannya 
adalah Suku Lampung. Suku Lampung telah memanfaatkan berbagai spesies 
tumbuhan beserta beberapa kearifan lokal dalam penggunaannya sehingga hal ini 
sudah mencerminkan praktik etnobotani. Penelitian sebelumnya telah 
menginventarisasi keanekaragaman sumber daya tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat sebagai tanaman obat (Leksikowati et 
al., 2020). Penelitian serupa juga telah dilakukan untuk mendata pemanfaatan 



Biologica Samudra Vol. 6,  No. 2,  Desember 2024   | 98 
 

tumbuhan oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Timur sebagai sumber 
pangan, obat, bahan bangunan, tanaman hias, keperluan ritual, dan bahan kerajinan 
(Leksikowati et al., 2019). Pengetahuan dan praktik tradisional dalam penggunaan 
tumbuhan yang dilakukan oleh Suku Lampung merupakan bagian dari warisan 
budaya yang mencerminkan hubungan antara manusia dengan lingkungan 
(Wakhidah et al., 2020).  

Penelitian di beberapa wilayah Provinsi Lampung juga mulai mengungkap 
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal untuk berbagai keperluan. Penelitian 
Arinanda dan Kurniawan (2023) serta Wakhidah dan Hayati (2021) menunjukkan 
terdapat pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat di Pekon Way Kerab, 
Kabupaten Tanggamus dan Desa Trimodadi, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten 
Lampung Utara. Pemanfaatan tumbuhan yang lebih kompleks untuk berbagai 
keperluan telah diteliti pada masyarakat di Pekon Tanjungan, Kabupaten Tanggamus 
sebagai peralatan rumah tangga, bahan bangunan, bumbu, bahan makanan, 
pengawet, kayu bakar, kosmetik, obat, pakan ternak, mendukung pendapatan, 
tanaman hias, tanaman pagar, dan tanaman ritual (Wakhidah dan Silalahi, 2020). 

Studi tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan kerajinan dan bangunan 
oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat masih terbatas dan belum banyak 
dikaji. Informasi penggunaan tumbuhan dan kearifan lokal yang ada belum 
terdokumentasi dengan baik sehingga potensi terhadap kehilangan pengetahuan 
lokal dalam pemanfaatan tumbuhan akan meningkat seiring berjalannya waktu. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menginventarisasi keanekaragaman 
tumbuhan untuk bahan kerajinan dan bangunan yang dimanfaatkan oleh Suku 
Lampung di Kabupaten Lampung Barat dilengkapi dengan nama lokal, nama ilmiah, 
famili, bagian yang dimanfaatkan, serta kearifan lokal yang digunakan oleh 
masyarakat setempat. 

 
2. Metode Penelitian 

2.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian eksplorasi digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 
eksplorasi bertujuan mengumpulkan data berupa spesies tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan dan bangunan oleh Suku Lampung di 
Kabupaten Lampung Barat dengan dilengkapi informasi nama lokal, nama ilmiah, 
famili, dan bagian yang digunakan. 

2.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di beberapa wilayah di Kabupaten Lampung Barat 
seperti Pekon Balak, Kecamatan Batu Brak; Pekon Buay Nyerupa dan Pekon Tapak 
Siring, Kecamatan Sukau; Pekon Way Empulau Ulu, Kecamatan Balik Bukit; dan 
Pekon Hujung, Kecamatan Belalau (Gambar 1 dan 2).  
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A B 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. Gambar A menggambarkan peta administrasi Provinsi 
Lampung. Kotak hitam menunjukkan Kabupaten Lampung Barat. Gambar B menggambarkan 
4 kecamatan tempat lokasi penelitian dilakukan. Sumber peta: Bappeda Lampung Barat (2020) 
dalam Pemerintah Kabupaten Lampung Barat (2020); Bappeda Provinsi Lampung (2017).  

 

      
Gambar 2. Beberapa batas wilayah sebagai penanda area penelitian. 

 
2.3. Pengambilan Data 

Pengambilan data terkait spesies tumbuhan sebagai bahan kerajinan dan 
bangunan dilaksanakan melalui metode wawancara semi terstruktur dan pengamatan 
lapangan (observasi) terhadap Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat. 
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik snowball 
sampling. Teknik ini digunakan berdasarkan petunjuk informasi awal terhadap orang 
yang dianggap lebih kompeten dalam memberikan informasi sesuai tujuan penelitian. 
Teknik ini dapat menentukan informan selanjutnya berdasarkan pendapat informan 
sebelumnya. Informan kunci dalam penelitian ini antara lain pimpinan adat dan 
keturunannya, tetua desa, serta pembuat kerajinan yang secara umum memiliki 
pengetahuan luas dan intensitas yang tinggi dalam pemanfaatan tanaman sebagai 
bahan kerajinan dan bangunan. Informan selanjutnya disesuaikan dengan tujuan 
penelitian untuk menggali informasi terkait spesies tumbuhan yang dimanfaatkan 
sebagai bahan kerajinan dan bangunan serta kearifan lokal yang masih dilestarikan 
oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat. Observasi lapangan dilakukan 
untuk mengamati spesies tumbuhan di lokasi penelitian serta mengoleksi data spesies 

Kecamatan Balik Bukit 

Kecamatan Batu Brak 

Kecamatan Sukau 

Kecamatan Belalau 
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tumbuhan berupa nama lokal dan bagian yang dimanfaatkan. Kegiatan dokumentasi 
dilakukan dengan mengambil gambar atau foto digital spesies tumbuhan, aktivitas 
pembuatan kerajinan, hasil kerajinan, rumah adat Suku Lampung, serta merekam 
suara saat proses wawancara dilakukan.  

2.4. Identifikasi Tumbuhan 

Pengamatan langsung dilakukan di sekitar tempat tinggal informan. Nama 
lokal yang disebutkan oleh informan dicatat, selanjutnya spesies yang ditemukan 
diidentifikasi melalui situs “http//:www.theplantlist.org” dan berbagai literatur. 

2.5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif atau deskriptif dengan menampilkan 
tabel data berisi nama lokal, nama ilmiah, famili, dan bagian yang digunakan. Data 
dibahas dengan mendeskripsikan masing-masing spesies tumbuhan yang berhasil 
diobservasi dan diidentifikasi beserta kearifan lokal Suku Lampung yang telah 
didokumentasi. 

3. Hasil 

Tumbuhan yang digunakan oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat 
sebagai bahan kerajinan terdiri dari 7 spesies yang terbagi ke dalam 5 famili (Tabel 1). 
Sebanyak 5 spesies tumbuhan berperan sebagai bahan utama kerajinan, sedangkan 2 
spesies lainnya berperan sebagai pewarna kerajinan. Spesies tumbuhan tersebut 
diperoleh dari hutan maupun dibudidayakan di halaman atau pekarangan rumah. 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan kerajinan dilakukan berdasarkan pengetahuan 
lokal yang diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Tabel 1. Spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Lampung di Kabupaten 
Lampung Barat sebagai bahan kerajinan 

No
. 
Nama lokal Nama ilmiah Famili 

Bagian 
yang 
digunakan 

Jenis kerajinan 

1. Huwi, ewey, 
rotan Calamus sp. Arecaceae Batang 

Tali keranjang, 
tappah (tepak 
sirih) 

2. Jukuk, batang 
limbang 

Equisetum 
debile Equisetaceae Batang Tikar, lakai 

3. 
Pelupuh 
bamban, 
kawokh bamban 

Schizostachyum 
bamban Poaceae Batang Sap, sumbuk, 

pengapai, ikrak 

4. Kawokh tali Gigantochloa 
apus Poaceae Batang Sap, sumbuk, 

pengapai, ikrak 

5. Pelupuh betung Dendrocalamus 
asper Poaceae Batang Sap 
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6. Kunyit Curcuma longa Zingiberaceae Rimpang 
Sebagai pewarna 
tappah (tepak 
sirih) 

7. Kayu manis Cinnamomum 
verum Lauraceae Kulit kayu Sebagai pewarna 

anyaman 

 
Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan bangunan atau konstruksi oleh 

Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat terdiri dari 7 spesies yang terbagi ke 
dalam 7 famili (Tabel 2). Spesies tumbuhan untuk bahan bangunan biasanya diperoleh 
dari hutan di sekitar pemukiman masyarakat lokal. Suku Lampung menggunakan 
tumbuhan sebagai bahan bangunan khususnya untuk membangun rumah adat 
berupa rumah panggung. Konstruksi utama rumah panggung yang berasal dari 
tumbuhan meliputi beberapa bagian mulai dari atap, langit-langit, dinding, tiang, 
lantai, tangga, pintu, dan jendela. Rumah adat Suku Lampung biasanya sudah dihuni 
oleh beberapa generasi. 

Tabel 2. Spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Lampung di Kabupaten 
Lampung Barat sebagai bahan bangunan  

No. Nama lokal Nama ilmiah Famili Bagian yang 
digunakan 

1. Medang Litsea sp. Lauraceace Batang 
2. Kenitu Chrysophyllum cainito Sapotaceae Batang 

3. Kemit 
(cempaka) Michelia champaca Magnoliaceae Batang 

4. Meranti Shorea sp. Dipterocarpace Batang 
5. Kurut Dysoxylum parasiticum Meliaceae Batang 

6. Pelupuh 
betung Dendrocalamus asper Poaceae Batang 

7. Rumbia (aren) Arenga pinnata Arecaceae Serabut pelepah 
 

4. Pembahasan 
 

4.1. Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Kerajinan 

Berdasarkan hasil wawancara semi terstruktur dan observasi, Suku Lampung 
di Kabupaten Lampung Barat memanfaatkan 7 spesies tumbuhan sebagai bahan 
kerajinan yaitu huwi, ewey atau rotan (Calamus sp.), jukuk atau batang limbang 
(Equisetum debile), pelupuh bamban atau kawokh bamban (Schizostachyum bamban), 
kawokh tali (Gigantochloa apus), pelupuh betung (Dendrocalamus asper), kunyit 
(Curcuma longa), dan kayu manis (Cinnamomum verum). Spesies tumbuhan tersebut 
termasuk ke dalam 5 famili yaitu arecaceae, equisetaceae, poaceae, zingiberaceae, dan 
lauraceae. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pembuatan kerajinan antara 
lain batang (5 spesies), rimpang (1 spesies), dan kulit kayu (1 spesies). Sebagian besar 
Suku Lampung memanfaatkan batang sebagai bahan kerajinan. Bagian batang 
digunakan sebagai bahan kerajinan karena memiliki karakteristik kuat sehingga 



Biologica Samudra Vol. 6,  No. 2,  Desember 2024   | 102 
 

mampu menghasilkan kerajinan yang berkualitas serta tahan lama (Rahmatika et al., 
2023). Tumbuhan sebagai bahan kerajinan memiliki habitus berupa pohon seperti 
pada rotan, pelupuh bamban, kawokh tali, pelupuh betung, dan kayu manis serta 
berupa perdu seperti pada batang limbang dan kunyit.  

Tanaman rotan menjadi salah satu hasil hutan yang banyak diminati oleh 
masyarakat setelah kayu. Tanaman ini memiliki karakter mudah diolah, kuat, dan 
mempunyai penampilan yang menarik (Arwati et al., 2021). Tanaman rotan dengan 
nama lokal huwi atau ewey berasal dari famili arecaceae. Tanaman ini dimanfaatkan 
batangnya oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat untuk membuat tali 
keranjang dan tappah atau tepak sirih (tempat untuk meletakkan sirih) (Gambar 3). 
Tali keranjang dan tappah dibuat dengan menganyam batang rotan. Tali keranjang 
yang sudah dibuat dengan dianyam selanjutnya digulung dan dipotong sesuai 
dengan kebutuhan dan ukuran keranjang. Tappah dibuat dengan mengayam batang 
rotan membentuk seperti buah apel.  

 

   
A B C 

Gambar 3. Kerajinan dari tanaman rotan yaitu (A) gulungan tali keranjang, (B) tali keranjang 
yang berukuran besar (a) dan kecil (b), (C) tappah bagian tutup (c) dan bagian bawah (d). 
 

Tanaman rotan juga digunakan oleh beberapa masyarakat lokal pada penelitian 
sebelumnya. Susana et al. (2023) dalam penelitiannya membahas beberapa spesies 
tanaman Calamus sp. untuk bahan kerajinan di Desa Sekida, Kabupaten Bengkayang, 
Kalimantan Barat untuk membuat kerajinan seperti piring, tas, dompet, takin, 
gantungan dinding serba guna, gantungan kunci, tempat air mineral, tempat tisu, dan 
hiasan lampu. Tanaman rotan juga digunakan oleh masyarakat di Kota Padang 
Panjang, Sumatera Barat untuk membuat kerajinan berupa pemukul kasur, tangguk, 
tudung saji, dan vas rotan (Desmayanti et al., 2024). Masyarakat lokal di sekitar hutan 
lindung Sesaot, Nusa Tenggara Barat memanfaatkan rotan sebagai bahan untuk 
membuat kerajinan berupa tas dan tali (Hidayat, 2017). 

Tanaman kunyit dimanfaaatkan rimpangnya untuk memberi warna kuning 
pada anyaman tappah, sedangkan kulit kayu dari pohon kayu manis berperan 
memberi warna merah pada kerajinan anyaman tappah (Gambar 4). Kedua jenis 
pewarna ini diaplikasikan dengan cara menghaluskan rimpang atau kulit kayu 
kemudian digunakan untuk merendam anyaman. Proses pengolahan tanaman rotan 
menjadi kerajinan melalui beberapa tahap yaitu pemanenan, pembersihan, 
pengeringan, dan penganyaman (Ranglaut et al., 2021). 

 

c 

d 

a 
b 
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Gambar 4. Kulit kayu manis yang digunakan sebagai bahan pewarna tappah. 

 
Jukuk atau batang limbang dimanfaatkan oleh Suku Lampung di Kabupaten 

Lampung Barat untuk membuat tikar dan lakai (Gambar 5). Tikar dan lakai dibuat 
dengan cara menganyam batang tanaman paku ini. Tikar dimanfaatkan untuk alas 
duduk dan menjemur gabah, sedangkan lakai digunakan dalam acara nayuhan 
sebagai tempat nasi dan lauk agar tidak cepat basi. Lakai digunakan dengan cara 
dilipat dan diletakkan telungkup di atas piring. 

 

   
A B C 

Gambar 5. Kerajinan dari jukuk atau batang limbang. A. Aktivitas pembuatan kerajinan 
untuk menghasilkan tikar (a) dan lakai (b). B. Tikar hasil kerajinan untuk alas duduk. C. 
Lakai sebagai tempat nasi dan lauk. 
 

Bambu merupakan jenis tanaman yang mengandung lignoselulosa serta dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan di kehidupan sehari-hari (Arsad, 2015). Bambu 
memiliki nilai ekonomi tinggi dan sering digunakan oleh masyarakat untuk membuat 
kerajinan (Widjaja, 2011). Bambu digunakan untuk menghasilkan produk kerajinan 
karena memiliki beberapa keunggulan seperti kekuatan dan kelenturannya yang 
sesuai untuk membuat berbagai jenis kerajinan (Yunita et al., 2024). Bambu dari spesies 
S. bamban dan G. apus dikenal oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat 
dengan nama lokal masing-masing yaitu pelupuh bamban atau kawokh bamban dan 
kawokh tali. Kedua tanaman ini dimanfaatkan oleh masyarakat lokal untuk membuat 
sumbuk (keranjang kecil), sap (keranjang besar), tas (untuk pergi kondangan atau 
takziyah), pengapai (peniris sayur), dan ikrak (Gambar 6). Sap juga dibuat dari bambu 
spesies D. asper yang dikenal dengan nama lokal berupa pelupuh betung. Hasil 
kerajinan tersebut dibuat dengan cara menganyam batang bambu. Sap digunakan 
oleh masyarakat lokal untuk pergi ke kebun dan membawa kopi serta menjadi tempat 

a 

A B C 

b 
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untuk membawa gabah. Tanaman bambu spesies S. bamban lebih sering digunakan 
untuk membuat kerajinan oleh masyarakat lokal daripada G. apus dan D. asper 

Penelitian Sujarwanta dan Zen (2020) menunjukkan terdapat 9 jenis bambu 
yang digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, 
Lampung untuk membuat kerajinan, salah satunya adalah S. blumei dan G. apus. Jenis 
bambu ini digunakan oleh masyarakat untuk membuat kerajinan karena mudah 
diperoleh serta memiliki batang dengan karakteristik padat dan lentur untuk 
memudahkan diraut dan dianyam. Penggunaan bambu sebagai bahan kerajinan 
memiliki peran dalam pemenuhan kebutuhan atau dijual untuk menambah 
penghasilan. Spesies bambu lain seperti Bambusa sp. juga digunakan dalam 
pembuatan kerajinan anyaman oleh Suku Using, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 
Timur. Kerajinanan anyaman dari bambu memanfaatkan serat, kulit, dan sayatan dari 
batang tanaman (Nurchayati dan Ardiyansyah, 2018). Bambu dimanfaatkan 
batangnya untuk digunakan oleh masyarakat dalam menghasilkan kerajinan yang 
dikomersialisasi seperti bansi (alat musik), gelang, tempat tisu, dan tirai di Kota 
Bukittinggi, Sumatera Barat (Yunita et al., 2024). Bambu digunakan sebagai bahan 
kerajinan karena memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga menjadi salah satu 
sumber daya yang dapat diperbarui secara berkelanjutan (Putri et al., 2022). 

Desmayanti et al. (2024) juga menunjukkan pemanfaatkan tanaman bambu 
(Bambusa spp.) oleh masyarakat Kota Padang Panjang, Sumatera Barat untuk 
membuat bakul nasi, keranjang besar, tampi beras, kipas, ayunan, keranjang sayur, 
dan keranjang pasir. Penelitian Zulharman dan Aryanti (2016) juga menunjukkan 
bahwa bambu (G. atter) dimanfaatkan oleh Suku Sambori, Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat untuk membuat kerajinan berupa saduku (tempat menyimpan nasi). 

 

    
A B C D 

Gambar 6. Kerajinan dari tanaman bambu menghasilkan sap dan sumbuk (A), tas (B), 
pengapai (C), dan ikrak (D).  
 

4.2. Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Bahan Bangunan 

Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat memanfaatkan 7 spesies 
tumbuan sebagai bahan bangunan. Spesies tumbuhan tersebut antara lain medang 
(Listea sp.), kenitu (Chrysophyllum cainito), kemit atau cempaka (Michelia champaca), 
meranti (Shorea sp.), kurut (Dysoxylum parasiticum), pelupuh betung (Dendrocalamus 
asper), dan rumbia atau aren (Arenga pinnata) yang termasuk ke dalam 7 famili yaitu 
lauraceace, sapotaceae, magnoliaceae, dipterocarpace, meliaceae, poaceae, dan 
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arecaceae. Semua spesies tumbuhan ini dimanfaatkan batang atau kayunya untuk 
bahan bangunan kecuali rumbia atau aren yang digunakan serabut pelepahnya. 
Batang menjadi bagian dari tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan bangunan (Suciyati et al., 2021; Sujarwo dan Keim, 2017). Semua spesies 
tumbuhan ini memiliki habitus berupa pohon. Tumbuhan sebagai bahan bangunan 
sering kali diambil dari wilayah hutan sekitar pemukiman masyarakat lokal. Wiryono 
dan Lipranto (2013) menyebutkan bahwa masyarakat lokal di wilayah Sumatera 
memanfaatkan hutan sebagai sumber kayu bangunan. Pohon penghasil kayu sebagai 
bahan bangunan menjadi sumber daya utama hutan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat lokal. Kayu dimanfaatkan untuk membuat tiang, dinding, atap, dan lantai 
bangunan (Syamsudin, 2015). 

Tumbuhan dari genus Litsea memiliki berbagai manfaat seperti bahan 
bangunan, pakan ternak, tanaman pelindung, tanaman hias, bahan baku industri, 
penghasil minyak atsiri, dan tanaman obat (Kuspradini et al., 2018). Genus Litsea 
digunakan untuk membuat usuk rumah, pintu, dan jendela oleh masyarakat Desa 
Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung (Saputri et al., 
2024). Genus Litsea juga digunakan sebagai bahan bangunan oleh masyarakat 
pedesaan di Dataran Tinggi Gayo (Navia et al., 2020) dan kawasan Hutan Tanjung 
Tiga, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan (Hidayat, 2015). Salah satu spesies 
Litsea juga dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Gunung Tangkuban Parahu, Jawa 
Barat sebagai bahan bangunan untuk membuat kusen, jendela, pintu serta 
menghasilkan mebel dan perabot rumah tangga. Famili lauraceae digunakan sebagai 
bahan bangunan karena memiliki penampilan kayu yang baik, awet, serta tahan 
terhadap serangan bubuk (Setyawan, 2015). 

Cempaka (M. champaca) merupakan tumbuhan asli Indonsia yang potensial dan 
termasuk dalam famili magnoliaceae. Tumbuhan ini merupakan jenis pohon lokal 
yang terdapat di Sumatera Selatan dengan nama lokal bambang lanang (Martin dan 
Premono, 2010). Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat menggunakan batang 
pohon kemit atau cempaka sebagai bahan bangunan. Pohon ini memiliki karakteristik 
kayu yang kuat dan awet sehingga sesuai digunakan sebagai bahan bangunan 
(Winarno, 2012). Jenis kayu lokal ini telah lama digunakan oleh masyarakat di daerah 
Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan sebagai bahan untuk konstruksi rumah 
panggung dan renovasi rumah (Winarno et al., 2014; Winarno et al., 2017). M. champaca 
juga digunakan oleh masyarakat tradisional Bali sebagai bahan bangunan dalam 
arsitektur tradisional Bali khususnya untuk membangun Pura Hindu (Sujarwo dan 
Keim, 2017).  

Berdasarkan penelitian Suciyati et al. (2021) dan Kuni et al. (2015), 
dipterocarpaceae merupakan famili terbanyak dari tumbuhan yang dimanfaatkan 
kayunya sebagai bahan bangunan karena kualitasnya tinggi. Karakteristik tumbuhan 
yang digunakan sebagai bahan bangunan yaitu memiliki kayu yang keras dan bersifat 
tahan lama (Ijaz et al., 2017). Salah satu tanaman dari famili dipterocarpaceae yang 
dimanfaatkan oleh Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat sebagai bahan 
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bangunan adalah meranti. Batang meranti juga dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 
Tanjung Belit, Kabupaten Kampar, Riau utuk membuat kusen, tiang, dinding, dan 
bagian atap dari bangunan (Chandra et al., 2022). Suku Tidung di Kabupaten Tana 
Tidung, Kalimantan Utara serta Suku Dayak Kerabat di Desa Tapang Perodah, 
Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau, Kalimantan Barat juga memanfaatkan 
batang meranti sebagai bahan bangunan (Kuni et al., 2015; Suciyati et al., 2021).  

Tanaman kurut (D. parasiticum) digunakan oleh Suku Lampung di Kabupaten 
Lampung Barat sebagai bahan bangunan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sujarwo 
dan Keim (2017) yang menunjukkan bahwa spesies ini juga digunakan oleh 
masyarakat tradisional Bali untuk membangun Pura Hindu Bali yang berfungsi dalam 
kegiatan ritual. Spesies D. parasiticum pada Hutan Lindung Sesaot, Nusa Tenggara 
Barat juga dimanfaatkan oleh masyarakat lokal sebagai bahan bangunan untuk 
membuat pilar rumah dan membangun pura karena menghasilkan kayu dengan 
karakteristik kuat dan tahan lama (Hidayat, 2017). Spesies lain dari genus yang sama 
seperti D. gaudichadianum dan D. densiflorum juga tercatat berperan sebagai bahan 
bangunan pada beberapa penelitian (Iswandono, 2018; Purnomo et al., 2016). D. 
gaudichadianum dimanfaatkan sebagai bahan bangunan oleh masyarakat di kawasan 
penyangga sistem tata air Daerah Aliran Sungai (DAS) Bolango, Gorontalo (Purnomo 
et al., 2016). Masyarakat Manggarai menggunakan D. densiflorum sebagai tiang utama 
rumah adat serta menjadi balok dan papan pada konstruksi bangunan (Iswandono, 
2018). 

Tanaman bambu tersebar di wilayah beriklim sedang, tropis, dan subtropis. 
Tanaman ini memiliki pertumbuhan yang cepat dan membutuhkan waktu yang 
singkat untuk proses reproduksi serta berperan penting dalam kehidupan dan budaya 
masyarakat (Razali et al., 2023; Razvi et al., 2011). Tanaman bambu menjadi salah satu 
bahan konstruksi alami yang terdapat di berbagai negara berkembang termasuk Asia 
(Razali et al., 2023). Terdapat 159 jenis bambu di Indonesia dengan 88 jenis merupakan 
bambu endemik yang memiliki potensi untuk dikembangkan (Mayasari dan 
Suryawan, 2012; Sujarwo, 2018). Konstruksi rumah di wilayah pedesaan tidak hanya 
menggunakan bahan baku berupa kayu tetapi juga bambu (Sujarwo dan Keim, 2017). 
Tanaman bambu di Kabupaten Lampung Barat dengan nama lokal pelupuh betung 
(D. asper) digunakan oleh Suku Lampung untuk membuat pagar di sekeliling rumah 
atau halaman (Gambar 7) serta sebagai penyusun dinding (Gambar 8) dan langit-
langit rumah adat (Gambar 9). Pagar dari tanaman bambu dibuat dengan membelah 
batang tanaman kemudian disusun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Dinding 
rumah terbuat dari kulit batang bambu yang dianyam. Bambu betung (D. asper) juga 
digunakan sebagai langit-langit atau kerangka atap oleh Etnis Ngadha di Kecamatan 
Jerebu’u, Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur (Sada dan Jumari, 2018). Beberapa 
penelitian juga menunjukkan bahwa bambu petung (D. asper) digunakan sebagai 
bahan bangunan oleh masyarakat tradisional Bali untuk membangun rumah adat 
(Sujarwo dan Keim, 2017). Masyarakat di Kabupaten Lombok Barat menggunakan 
treng betung (D. asper) untuk membuat penyangga dan tiang bangunan. Bambu jenis 
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ini memiliki diameter besar serta karakter batang yang kuat dan keras sehingga sesuai 
digunakan dalam konstruksi bangunan terutama dalam menopang bangunan 
(Sukenti, 2021). 

  
A B 

Gambar 7. Pemanfaatan tanaman bambu untuk pagar di wilayah Pekon Buay Nyerupa, 
Kecamatan Sukau (A) dan Pekon Hujung, Kecamatan Belalau (B). 
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Gambar 8. Dinding rumah adat di wilayah Pekon Hujung, Kecamatan Belalau yang berasal 
dari bambu. 
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Gambar 9. Langit-langit rumah adat di wilayah Pekon Way Empulau Ulu, Kecamatan Balik 
Bukit (A) dan Pekon Hujung, Kecamatan Belalau (B) yang berasal dari bambu. 
 

Aren memiliki penyebaran yang sangat luas di Indonesia dan menunjukkan 
nilai ekonomi cukup penting. Tanaman ini berperan sebagai sumber pangan dan 
energi serta banyak digunakan untuk bahan kerajinan dan bangunan (Manambangtua 
et al., 2018). Aren dimanfaatkan serat ijuknya sebagai bahan atap rumah adat di 
Kabupaten Lampung Barat. Serat ijuk terdapat pada bagian pangkal pelepah. Ijuk 
merupakan serabut hitam yang menyelubungi batang pohon aren khususnya pada 
bagian pangkal pelepah (Putra dan Astuti, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa rumah adat di Lampung Barat menggunakan ijuk pada bagian atapnya (Hatok 
Nuwa). Atap rumah adat seiring berjalannya waktu berubah menjadi genteng atau 
seng tanpa mengubah bentuk atap (Lestari et al., 2021) seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 10 dan 11.  
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Gambar 10. Atap rumah adat Suku Lampung di wilayah Pekon Hujung, Kecamatan Belalau 
yang berasal dari rumbia atau aren (A) dan genteng (B) serta rumah adat di Pekon Buay 
Nyerupa, Kecamatan Sukau yang berasal dari genteng (C). 
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D E  
Gambar 11. Atap rumah adat Suku Lampung di wilayah Pekon Balak, Kecamatan Batu Brak 
(A), Pekon Buay Nyerupa, Kecamatan Sukau (B), Pekon Tapak Siring, Kecamatan Sukau (C), 
Pekon Way Empulau Ulu, Kecamatan Balik Bukit (D), dan Pekon Hujung, Kecamatan Belalau 
(E) yang berasal dari seng. 

 
Rumah asli suku Manggarai juga menggunakan atap yang terbuat dari ijuk, 

namun pada masa lalu, masyarakat setempat menebang pohon tersebut untuk 
dijadikan sagu karena masa paceklik sehingga atap rumah adat tidak lagi 
menggunakan ijuk (Iswandono et al., 2016). Ijuk dari pohon aren juga dimanfaatkan 
oleh Suku Baduy Dalam, masyarakat Sasak, Desa Kekait, Nusa Tenggara Barat serta 
masyarakat tradisional Bali untuk membuat atap rumah adat (Fakhrurrozi et al., 2020; 
Haryoso et al., 2020; Sujarwo dan Keim, 2017). Ijuk memiliki keunggulan seperti sifat 
fisik keras, tahan lama, tahan air, tidak mudah busuk, dan tahan terhadap rayap (Putra 
dan Astuti, 2023; Sujarwo dan Keim, 2017).  

5. Kesimpulan 

Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat telah memanfaatkan tumbuhan 
sebagai bahan kerajinan dan bahan bangunan. Tumbuhan sebagai bahan keranjinan 
seperti rotan, jukuk, pelupuh bamban, kawokh tali, pelupuh betung, kunyit dan kayu 
manis. Adapun tumbuhan sebagai bahan bangunan yaitu medang, kenitu, cempaka, 
meranti, kurut, pelupuh betungdan aren.  
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